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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon siswa terhadap
penerapan pendekatan whole language dengan media interaktif padlet
pada materi menulis nonfiksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Desain penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif untuk
menganalisis angket yang berisi respoon siswa yang melibatkan 25 siswa
X KCS dengan 16 pernyataan dan 5 pilihan jawaban. Hasil dari angket
tersebut menyatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
whole language dengan media padlet memperoleh persentase 82% atau
dapat dikatakan memperoleh respon sangat positif dari siswa. Secara
keseluruhan diperoleh bahwa penggunaan pendekatan dan media tersebut
dapat memotivasi dan menarik minat siswa untuk belajar. Oleh karena itu,
seluruh persentase tiap-tiap aspek berada di atas 61% yang artinya
pendekatan dan media ini efektif digunakan untuk pembelajaran bahasa
Indonesia.

Kata kunci: aplikasi padlet; menulis nonfiksi; respon siswa; whole
language approach

ABSTRACT

This research aims to determine students' responses to the application of
the whole language approach with Padlet interactive media on non-fiction
writing material in Indonesian language learning. This type of research is
quantitative descriptive research to analyze a questionnaire containing
student responses involving 25 X KCS students with 16 statements and 5
answer choices. The results of the questionnaire stated that learning by
applying a whole language approach with Padlet media obtained a
percentage of 82% or it could be said to obtain a very positive response
from students. Overall, it was found that the use of this approach and media
can attract students' interest and motivate students to learn. Therefore, the
entire percentage for each aspect is above 61%, which means that this
approach and media are effectively used for learning Indonesian.
Keywords: non-fiction writing; padlet application; students
responses; whole language approach
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1. PENDAHULUAN

Kualitas pengajaran bahasa Indonesia saat ini memiliki urgensi yang tinggi karena
bahasa berperan menjadi media berkomunikasi. Pembelajaran bidang bahasa Indonesia
harus mengarah pada peningkatan kompetensi siswa sehingga dapat menerapkan bahasa
Indonesia dengan kaidah yang baik dan benar dalam berkomunikasi (Alviolita & Huda,
2019). Namun, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan berbahasa, masih ditemukan
tantangan yang dihadapi dalam pengajaran bahasa Indonesia yang berpengaruh pada
kualitas pembelajaran. Kurikulum yang tidak konsisten menjadi salah satu aspek yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran bahasa Indonesia saat ini karena guru diharuskan
untuk beradaptasi kembali dengan perubahan kurikulum sehingga memerlukan waktu
untuk pelatihan menguasai dan memahami kurikulum baru. Selain itu kurikulum yang
berubah-ubah dapat menganggu konsistensi pembelajaran karena perbedaan struktur
mata pelajaran, metode pembelajaran, dan sistem penilaian yang dilakukan guru dan
dapat menyebabkan siswa mengalami kebingungan belajar. Hal ini akan berdampak pada
kesenjangan pengalaman belajar siswa dan mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu,
penerapan metode pembelajaran yang kurang efektif seperti pembelajaran yang berfokus
pada hafalan yang dapat ditunjukkan dengan kegiatan pembelajaran siswa yang
menerapkan metode hafalan saat mempresentasikan atau praktik berbicara pada materi
bermain peran dibandingkan dengan pengembangan keterampilan berbahasa. Metode
pembelajaran yang tidak efektif dapat menghambat perkembangan kompetensi siswa
karena siswa tidak diberikan ruang untuk memahami dan mengaplikasikan keterampilan
berbahasa dalam konteks yang relevan. Pembelajaran yang monoton mengakibatkan
siswa menjadi bosan dan mudah kehilangan fokus yang dapat berdampak pada sulinya
mencapai tujuan pembelajaran (Susanti dkk, 2024). Pemilihan pendekatan pembelajaran
yang tepat dapat membentuk lingkungan belajar yang menarik dan kondusif bagi siswa.

Pendekatan pembelajaran menjadi sebuah aspek krusial dalam dunia pendidikan
yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik berperan
untuk mendidik, mengajar, dan mengarahkan siswa untuk mengembangan kognitif,
psikomotorik, dan afektif (Ifrida & Huda, 2023). Guru dapat menjadi fasilitator dengan
merancang pembelajaran yang inovatif dan menarik sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dengan penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Salah satu pendekatan
yang sesuai dalam meningkatkan keterampilan berbahasa yaitu pendekatan whole
language. Pada penelitian yang dilakukan Refra (2024) bahwa hasil belajara kelas
eksperimen dengan menerapkan pendekatan whole language mencapai 80,93, sementara
kelas kontrol yang diajarkan dengan pendekatan konvensional memperoleh rata-rata
hanya 68 yang menunjukkan hasil belajar siswa yang menerapkan pendekatan whole
language lebih tinggi daripada siswa yang diajar tanpa pendekatan whole language.
Pendekatan ini menjadi suatu metode pengajaran yang menekankan pada pembelajaran
bahasa secara menyeluruh yang berfokus pada konteks dan pengalaman belajar yang
selaras dengan kehidupan sehari-hari yang dialami siswa. Siswa dalam proses
pembelajaran dituntut untuk aktif berpartisipasi, yang memberikan peluang siswa untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa secara alami melalui interaksi sosial dan
kolaborasi. Teknologi juga berperan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.
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Siswa dalam memahami materi ditopang dengan menggunakan bahasa yang baik pada
kegiatan pembelajaran dan sangat bagus dalam meningkatkan perkembangan siswa (Fitri
dkk., 2022). Media pembelajaran menjadi salah satu faktor pendorong kegiatan
pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran yang bervariasi dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif dan efektif (Hadana dkk., 2023). Media
pembelajaran menjadi salah satu perangkat pembelajaran yang mengoptimalkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Inayah dkk., 2023).

Keterampilan menulis sangat penting untuk dikuasai siswa dalam keterampilan
berbahasa sebab memiliki peranan penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Kemampuan ini akan berpengaruh pada penguasaan mata pelajaran lain (Kuswandi dkk.,
2020). Pembelajaran menulis dapat dilakukan dengan cara menuangkan ide dan informasi
ke dalam wacana tertulis (Yuana dkk, 2023). Siswa masih merasa bosan dengan
pembelajaran menulis yang berakibat pada tidak berkembangnya kemampuan dan minat
siswa dalam menulis (Hidayah dkk., 2020). Strategi pembelajaran yang dipilih harus
sesuai dengan modul ajar dan media pembelajaran, karen berpengaruh terhadap hasil
pembelajaran (Wicayanti & Huda, 2022). Adanya perkembangan teknologi ini
memunculkan berbagai media interaktif seperti aplikasi padlet yang muncul sebagai salah
satu solusi inovatif dalam pendidikan. Padlet merupakan tempat diskusi antara guru dan
siswa dengan menempelkan hasil diskusinya di dinding Padlet, dokumen portofolio
berupa kumpulan tugas siswa, umpan balik atas pencapaian kerja dan diskusi antarsiswa,
dan lain-lain (Handayani, 2022).

Platform padlet memungkinkan siswa untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan
mengorganisasi informasi secara visual. Adanya beberapa fitur ini dapat menjadi
perantara siswa dalam meningkatkan keterampilan berbahasa dengan berkerja sama dan
berdiskusi saat mengembangkan proyek menulis, saling berbagi ide dan memberikan
umpan balik menjadi salah satu cara mengembangkan keterampilan berbicara. Berbagai
fitur yang tawarkan seperti dinding digital berupa catatan yang diunggah pengguna untuk
mengekspresikan pemikiran mengenai suatu topik. Pada papan kotak ini atau "wall"
(dinding) menjadi media yang menggantikan papan tulis secara digital dalam
pembelajaran di kelas yang dapat mendorong siswa untuk aktif dan berpikir Kritis
(Febrianti dkk., 2021). Penggunaan media interaktif ini sejalan dengan prinsip-prinsip
pendekatan whole language yang menekankan keterlibatan siswa dalam konteks nyata
dan bermakna. Adanya media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran formal dapat
memberikan siswa kesempatan untuk saling berkolaborasi dengan kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan model pembelajaran dan kebutuhan siswa (Rohmah dkk., 2022).
Aplikasi Padlet menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
menulis. Hal ini ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan Monika dkk (2021) bahwa
pada siklus 1 terdapat 6 siswa (40%) yang mencapai KKM, pada siklus 2 meningkat
menjadi 9 siswa (60%), dan pada siklus 3 terdapat 12 siswa (80%) yang mencapai KKM.
Interaksi dan kolaborasi yang ditawarkan aplikasi Padlet berupa fitur komentar
membantu siswa memperbaiki tulisan mereka secara kolbaratif, sehingga siswa dapat
saling mengevaluasi satu sama lain dengan bimbingan guru.
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Respons siswa terhadap penggunaan media Padlet dalam konteks pendekatan
whole language menjadi aspek penting untuk diteliti. Hal ini dapat mendorong siswa
dalam memahami bagaimana merespons pendekatan yang digunakan dan dapat
memberikan wawasan berharga bagi pendidik. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi respons siswa yaitu minat, motivasi, dan tingkat kenyamanan siswa dalam
menggunakan teknologi. Adanya penelitian ini menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran yang dapat membantu guru dalam membentuk
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan standar siswa.

Pada pendekatan whole language, kolaborasi dan komunikasi menjadi kunci
aplikasi Padlet dalam mendorong siswa untuk saling berinteraksi dan berdiskusi. Hal ini
tidak hanya memperkuat keterampilan berbahasa siswa, tetapi juga membangun rasa
percaya diri dalam berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengaitkan repons siswa terhadap pendekatan whole language approach dengan media
pembelajaran Padlet pada materi menulis nonfiksi sehingga guru dapat memahami
prinsip dasar dalam menerapkan pendekatan whole language yang dapa menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana siswa merespons pendekatan ini
untuk mengoptimalkan penggunaan media dalam pembelajaran terutama pada materi
menulis nonfiksi.

. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk
mendeskripsikan dan menganalisis respon siswa terhadap pendekatan whole language
dengan media padlet yang diuji dengan validitas dan reliabilitas. Respon siswa diperoleh
berdasarkan data angket yang telah dilakukan setelah pembelajaran yang
mengimplementasikan pendekatan whole language dengan media padlet pada materi
menulis nonfiksi dengan rumus:

Persentase respon = §x100%

Keterangan:
A = Banyak siswa yang memberikan respon positif
B =Jumlah siswa keseluruhan

100 = Konstanta atau ketetapan
Persentase hasil data angket respon siswa dapat dikategorikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Kategori persentase data respon siswa

Interval Kriteria
PR<20% Sangat Kurang Positif
21% < PR < 40% Kurang Positif
41% < PR < 60% Cukup
61% < PR < 80% Positif
81% < PR < 100% Sangat Positif

Responden

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan siswa SMK Batik 2 Surakarta kelas X Tahun
Pelajaran 2024/2025 dengan satu rombongan belajar. Berdasarkan hal tersebut maka
kelas yang dilakukan penelitian yaitu X KCS dengan jumlah 25 siswa. Adanya jumlah
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sampel satu kelas yang terbatas ini, mempermudah analisis yang dilakukan dengan
menghitung persentase respons positif dan respons positif berdasarkan kriteria yang telah
ditetntukan. Jumlah sampel ini sudah dapat memberikan gambaran yang mendalam
mengenai respons siswa dengan desain deskriptif kualitatif

Teknik Pengumpulan Data

Angket menjadi salah satu teknik pengumpulan data penelitian ini, angket yaitu data yang
diperoleh dengan memberikan pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab kepada
responden dalam teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2013). Bentuk angket berupa skala
likert. Angket respon siswa berisi 16 pertanyaan yang memuat aspek manfaat,
kemudahan, dan relevansi. Skala ini memuat lima opsi jawaban yaitu SB (Sangat Baik),
B (Baik), C (Cukup), K (Kurang), dan SK (Sangat Kurang).

Teknik Pengolahan Data
Langkah-langkan pengta sebagai berikut.
1) Data disusun sesuai variabel
2) Data disajikan sesuai variabel diagram
3) Data pada tiap variabel dimasukkan dalam tabel
4) Data setiap variable dijumlahkan
5) Menarik kesimpulan berdasarkan data setiap variable dan data secara keseluruhan
. PEMBAHASAN

Tahapan pertama penelitian ini yaitu mempersiapkan bahan observasi dengan
melakukan wawancara dengan salah satu guru bahasa Indonesia SMK Batik 2 Surakarta
dan mewawancarai siswa kelas X KCS. Pada tahapan pelaksanaan, melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan mengimplementesikan pendekatan whole language dan
media padlet, setelah itu siswa diminta untuk mengisi angket respon secara objektif.
Pengisian angket ini dilakukan setelah siswa melakukan kegiatan menulis bebas teks
laporan hasil observasi di aplikasi padlet, agar hasil respons siswa tetap valid berdasarkan
kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Durasi yang diberikan sekitar 30 menit.
Selanjutnya hasil respon siswa diolah dan dianalisis. Tahapan terakhir yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis hasil respon siswa. Angket diberikan dan diisi oleh
responden sebanyak 25 siswa. Selanjutnya responden mengisi angket pernyataan dengan
5 alternatif jawaban yaitu SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), K (Kurang), dan SK
(Sangat Kurang). Hasil respon siswa pada uji coba penerapan pendekatan whole language
dengan media padlet pada materi menulis nonfiksi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Respon Siswa

No. Penyataan Total Indeks (%) Kriteria

1. Penggunaan aplikasi l?adlet melalui smartphone 100 80% Positif
atau laptop mudah digunakan

2. Tampilan yang dimiliki aplikasi Padlet 100 80% Positif

3. Perpaduan warna aplikasi padlet 106 85% Sangat Positif

4, Jenis huruf y:?mg digunakan dalam aplikasi 110 88% Sangat Positif
padlet terbaca jelas

5. Menu aplikasi padlet mudah dipahami 94 75% Positif

6. Hubungan media pembelajaran Padlet dengan

. 98 78% Positif
pembelajaran
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7. Memahami materi karena melihat contoh-
contoh nyata dari teman-teman melalui aplikasi 108 86% Sangat Positif
padlet.

8. A.pllke_|5| padlet mampu merespon sg?ga.la yang 100 30% Positif
diperintahkan saat menulis teks nonfiksi

9. Apllka§| padlet memberlkan semangat dalam 99 79% Positif
menulis teks nonfiksi

10 Aplikasi padlet memberikan suasana baru
dalam materi menulis terutama menulis teks 99 79% Positif
nonfiksi

11.  Aplikasi padlet mengmbah wawasan 107 86% Sangat Positif
pengetahuan dan teknologi

12.  Aplikasi let i teri
di;:);;js;ripade sesuai dengan materi yang 104 83% Sangat Positif

13. Ap|lkaS.I Pgdlet dapa’F membuat saya lebih 105 84% Sangat Positif
termotivasi untuk belajar

14. Apllka'5| Padlet d.apat membuat saya lebih 98 78% Positif
tertarik untuk belajar

15. Kemampuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis setelah menggunakan media interaktif 106 85% Sangat Positif
Padlet

16.  Aplikasi Padlet ini ivasi k aktif

6 plikasi Padlet ini memotivasi saya untuk akti 107 86% Sangat Positif

berdiskusi di dalam kelompok

Rata-rata 82% Sangat Positif

Pada tabel 2 menampilkan bahwa penyataan pertama mendapat respon positif
dengan persentase sebesar 80%. Penyataan ini berkaitan dengan kemudahan pengguna
dalam mengakses aplikasi padlet untuk menulis teks nonfiksi,. Melalui kemudahan akses
ini, dapat membantu siswa menyalurkan ide dan gagasan dalam mengembangkan
kerangka teks nonfiksi. Pernyataan kedua mendapat respon positif dengan persentase
sebesar 80% yang berkaitan dengan fitur-fitur yang ditawarkan untuk berkolaborasi
dalam pembelajaran. Pernyataan ketiga menunjukkan respon sangat positif sebesar 85%
yang merujuk pada warna palet yang cerah dan beragam, kombinasi yang menciptakan
keseimbangan visual, tema yang unik, muah dibaca, dan latar belakang yang harmonis.
Perpaduan warna yang efektif ini mampu menarik perhatian siswa dan memfasilitasi
interaksi yang menyenangkan bagi penggunanya. Pernyataan jenis huruf yang ada pada
aplikasi atau keempat menghasilkan respon yang sangat positif dengan persentase sebesar
88% yang menampilkan pemilihan tipografi yang tepat sehingga aplikasi ini mampu
memberikan informasi yang jelas dan menarik.

Pernyataan kelima atau pernyataan menu yang ditampilkan aplikasi memperoleh
respon positif dengan persentase 75% atau dapat disebut dengan respon positif karena
menu aplikasi ini dirancang dengan sederhana dan intuitif, serta menu dan fitur memiliki
konsistensi dalam desain dan fungsi. Namun, masih ada keterbatasan pada aplikasi ini,
yaitu terkadang keyboard mengetik secara berlawanan ketika menggunakan smartphone.
Hal ini hanya terjadi pada beberapa siswa. Pernyataaan hubungan media pembelajaran
dengan pembelajaran atau pernyataan keenam memperoleh respon positif dengan
persentase 78%. Media pembelajaran aplikasi padlet berfungsi sebagai media yang
mendukung interaksi dan pemahaman materi secara mendalam mengenai menulis teks
nonfiksi. Pernyataan ketujuh atau memahami materi dengan melihat contoh nyata teman
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menggunakan aplikasi memperoleh respon sangat positif sebesar 86%. Hal ini merujuk
pada pembelajaran kontekstual yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan
mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Pernyataan kedelapan memperoleh
respon positif sebesar 80%. Respon yang diberikan yaitu pada input pengguna seperti
teks, gambar, dan video yang menjadi sarana untuk mengekspresikan ide siswa.

Pernyataan kesembilan atau pernyataan aplikasi memberikan semangat
memperoleh respon positif dengan persentase 79% yang disebabkan oleh aplikasi yang
menciptakan ruang yang mendukung kreativitas dan ruang kolaborasi. Penyataan
kesepuluh memperoleh pernyataan positif dengan persentase sebesar 79% yang
menawarkan pendekatan baru dalam pembelajaran kolaboratif yang menjadikan
pengalaman belajar lebih interaktif dan menarik dibandingkan dengan metode
pembelajaran ceramah. Pernyataan kesebelas memperoleh respon sangat positif dengan
persentase sebesar 86% karena aplikasi padlet tidak hanya digunakan sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga sebagai ruang untuk memahami dan mengeksplorasi berbagai
aspek teknologi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada pernyataan kesesuai materi dengan aplikasi atau pernyataan kedua belas
memperoleh respon sangat positif sebesar 83%. Hal ini menunjukkan bahwa menulis teks
nonfiksi dengan menggunakan aplikasi padlet memiliki kesesuaian untuk mendukung dan
memperkaya proses pembelajaran sesuai materi yang diajarkan di kelas. Penyataan ketiga
belas atau pernyataan motivasi belajar menggunakan aplikasi memperoleh respon sangat
positif sebesar 84%. Siswa sangat antusias dalam menulis nonfiksi menggunakan aplikasi
padlet karena memberikan suasana belajar yang interaktif dan bervariasi. Adanya media
pembelajaran membuat siswa menjadi termotivasi untuk ikut serta dalam pembelajaran
karena dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam membagikan ide mereka (Nurfitriany
dkk., 2022). Pernyataan keempat belas memperoleh respon yang positif dengan
persentase sebesar 78% dengan berbagai fitur yang ditawrkan yang membuat siswa saling
berinteraksi dengan konten pembelajaran. Pernyataan kelima belas memperoleh respon
sangat positif dengan persentase 85% karena aplikasi padlet mampu mengorganisasikan
setiap ide-ide, sehingga dapat membantu mereka menyusun tulisan dan pernyataan
keenam belas memperoleh respon sangat positif dengan persentase 86% karena aplikasi
padlet memungkinkan siswa untuk berdiskusi dab bertukar pikiran yang dapat
memberikan pengalaman belajar dan membuat mereka terlibat secara langsung.

Penelitian ini selaras dengan yang dilakukan oleh (Kohar, 2022) yang juga meneliti
respon peserta didik. Namun terdapat perbedaan dengan yang dilakukan peneliti. Pada
penelitian ini objek yang diteliti yaitu model pembelajaran dalam pembelajaran membaca
pemahaman yang berlandaskan pada otak, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
peneliti objek yang dikaji yaitu pendekatan whole language dengan media padlet dalam
materi menulis nonfiksi. Keterampilan berbahasa yang digunakan berbeda, namun sama-
sama meneliti respon peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hairina dkk.,
2020) juga selaras dengan penelitian yang peneliti lakukan yang meneliti mengenai
respon siswa yang dilakukan dengan angket. Namun pada penelitian ini, objek yang
diteliti yaitu implementasi model pembelajaran inquiry based learning berbasis STEAM.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Arlianti dkk., 2021) juga meneliti mengenai respon
siswa, namun objek yang diteliti yaitu pembelajaran daring menggunakan Zoom.
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa respon peserta didik dalam

mengimplementasikan pendekatan whole language dengan media interaktif padlet
memperoleh rata-rata nilai sebesar 82%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
pendekatan whole language dengan media interaktif padlet pada materi menulis nonfiksi
memperoleh respon siswa yang sangat positif dari siswa selaku responden sebagai
pendekatan dan media yang efektif dalam membantu kelancaran proses pembelajaran
bahasa Indonesia.
. SIMPULAN

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa respon siswa terhadap pendekatan whole language dengan media padlet
pada materi menulis nonfiksi memperoleh rata-rata persentase 82%. Hal ini menunjukkan
bahwa respon siswa yang sangat positif terhadap pendekatan whole language dengan
aplikasi padlet sebagai media pembelajaran. Hasilnya, teks nonfiksi yang ditulis siswa
disusun berdasarkan struktur dan kebahasaannya yang telah dipelajari menggunakan
pendekatan whole language. Siswa menuangkan segala idenya melalui aplikasi ini.
Namun, masih diperlukan adanya perhatian khusus terkait dengan penyajian tulisan teks
nonfiksi ini seperti penggunaan diksi, penulisan imbuhan di- dan di, dan lain-lain
sehingga nantinya siswa dapat menulis teks nonfiksi dengan baik menggunakan aplikasi
padlet.
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